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Inti Sari
Keragaman genotipe ubi jalar sebagai sumber gen untuk perbaikan mutu genetik dalam perakitan varietas 

unggul baru.  Penelitian ini bertujuan untuk menduga keragaman genotipe dan mendapatkan informasi 
kemampuan daya hasil 31 genotipe ubi jalar lokal Papua. Penelitian ini menggunakan rancangan acak kelompok 
(RAK) dengan perlakuan 31 genotipe ubi jalar lokal Papua. Analisis data meliputi Analisis Ragam, Analisa 
Komponen Utama, Analisis Klaster, Koefisien Kolerasi dan Analisis Biplot.  Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
genotipe uji berpengaruh sangat nyata pada karakter diameter umbi, panjang umbi, jumlah umbi per tanaman, 
bobot umbi per tanaman, jumlah umbi ekonomi, bobot umbi ekonomi, jumlah umbi per gulud, bobot umbi per 
gulud, kadar kemanisan dan kadar pati. Terdapat keragaman genetik pada 31 genotipe ubi jalar lokal Papua 
dengan koefisien ketidak miripan sebesar 0,38-2,24. Terdapat empat komponen utama dengan keragaman 
kumulatif 79.495%. Terdapat korelasi positif nyata antara diameter umbi, bobot umbi per tanaman, jumlah 
umbi ekonomi, bobot umbi ekonomi, jumlah umbi per gulud dan terhadap hasil.

Kata Kunci: keragaman genotipe, daya hasil, ubi jalar

Abstract
Diversity of sweet potato genotypes as a source of genes for genetic quality improvement in the assembly of 

new superior varieties. This study aims to estimate genotype diversity and obtain information on the yield capacity 
of 31 local Papuan sweet potato genotypes. This study used a randomized block design (RAK) with the treatment 
of 31 local Papuan sweet potato genotypes. Data analysis includes Analysis of Variance, Principal Component 
Analysis, Cluster Analysis, Correlation Coefficient and Biplot Analysis. The results showed that the test genotype 
had a very significant effect on the characteristics of tuber diameter, tuber length, number of tubers per plant, 
tuber weight per plant, number of economic tubers, economic tuber weight, number of tubers per bund, tuber 
weight per bund, sweetness content and starch content. There is genetic diversity in 31 local Papuan sweet potato 
genotypes with a dissimilarity coefficient of 0.38-2.24. There are four main components with a cumulative diversity 
of 79.495%. There is a significant positive correlation between tuber diameter, tuber weight per plant, number of 
economic tubers, economic tuber weight, number of tubers per hill to yield. 

Keywords: Genotype diversity, yield, sweet potato
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I.	 Latar Belakang
Ubi jalar (Ipomoea batatas (L.) Lam.) 

merupakan tanaman pangan lokal yang 
termasuk golongan tanaman ubi-ubian 
(anggota famili Convolvulaceae) yang banyak 
ditemukan di kawasan tropis maupun subtropis.  
Ubi jalar memiliki variasi genetik yang tinggi 
sesuai dengan varietasnya masing-masing 
berdasarkan morfologi daun, batang maupun 
umbi (Minantyorini & Setyowati, 2016). Ubi 
jalar memiliki kandungan nutrisi yang tinggi. 
Kandungan yang terdapat pada ubi jalar 
diantaranya antosianin, karatenoid serta serat 
rapinasa yang berfungsi prebiotik (Rinjani, 
2020). Selain itu juga ubi jalar mengandung 
mineral, vitamin seperti kalium, fosfor, vitamin 
C, vitamin K dan vitamin B serta terdapat pula 
kandungan serat (Amirullah et al.,2024). Lebih 
lanjut Islam (2015; 2016) menyatakan, berbagai 
genotipe ubi jalar juga mempunyai kandungan 
antosianin pada daging umbi yang berwarna 
ungu dan ß-karoten pada daging umbi yang 
berwarna kuning hingga oranye, flavonoid 
dan asam fenolik.  Hal ini menyebabkan ubi 
jalar dapat digunakan sebagai makanan lokal 
alternatif pangan darurat, bahan baku industri 
serta pakan ternak (Suparno et al., 2016).

Produksi ubi jalar terus mengalami 
perubahan dari tahun ke tahun. Produksi ubi 
jalar di Papua pada tahun 2017 meningkat 
sebesar 17.883 ton umbi basah, namun pada 
tahun 2018 produksi ubi jalar mengalami 
penurunan menjadi 12.385 ton umbi basah. 
Kendala utama yang dihadapi petani adalah 
berkurangnya luas lahan, kurang optimalnya 
teknik budidaya, penggunaan genotipe lokal 
yang memiliki produksi rendah, kurangnya 
kemampuan daya adaptasi yang baik pada 
setiap lingkungan tumbuh, dan adanya 
serangan penyakit dan hama seperti kutu 
kebul maupun hama boleng (Wahyuni, 2012) 
serta umur dan waktu panen yang kurang tepat 
(Julianto et al., 2020).

Indonesia memiliki keragaman ubi jalar 
yang tinggi. Hal ini didukung oleh keberadaan 
ubi jalar yang dapat dijumpai pada seluruh 
wilayah di Indonesia secara khusus di Papua, 
sehingga pelestarian terhadap genotipe ubi 
jalar penting untuk dilakukan (Fitri et al., 
2021). Lebih lanjut Somera et al. (2018) 
mengungkapkan ubi jalar dapat hidup dan 
beradaptasi pada lingkungan yang beragam, 
oleh karena itu dapat ditemukan mulai dari 

dataran rendah hingga ke dataran tinggi. Papua 
merupakan salah satu wilayah yang memiliki 
sumber keragaman genetik tertinggi dari 
seluruh wilayah di Indonesia.  Terdapat kurang 
lebih 5.000 plasma nutfah ubi jalar yang tumbuh 
di Papua yang dapat membedakan genotipe satu 
dan lainnya berdasarkan penampian fenotip 
(Yen, 1974). Keragaman fenotip yang tampak 
dari berbagai jenis plasma nutfah tersebut 
merupakan bentuk daun, warna daun, sebaran 
antosianin, tipe pertumbuhan dan perbedaan 
pada bentuk dan warna daging umbi.  

	 Keragaman genotipe ubi jalar dapat 
dimanfaatkan untuk perbaikan varietas 
apabila telah tersedia informasi tentang 
keragaman genetik dan daya hasil. Namun 
untuk menjamin ketersediaan produksi ubi 
jalar, diperlukan pengujian genotipe lokal 
berdaya hasil tinggi dengan karakter unggul 
lainnya. Suatu genotipe dapat dikatakan unggul 
apabila mampu memanfaatkan sumber daya 
genetiknya untuk menghasilkan fenotipe yang 
handal dibandingkan dengan varietas lain. 
Koleksi ubi jalar lokal tersebut mengandung 
potensi genetik yang dapat dimanfaatkan 
sebagai sumber gen untuk perbaikan mutu 
genetik dalam perakitan varietas unggul baru. 
Mengingat tingginya keragaman genetik ubi 
jalar di Tanah Papua, maka penelitian untuk 
mengungkap potensi keragaman genetik dan 
daya hasil ubi jalar lokal dari berbagai daerah 
perlu dilakukan. Berkaitan dengan hal tersebut 
maka penelitian ini bertujuan untuk menduga 
keragaman genetik 31 genotipe ubi jalar lokal 
Papua dan mendapatkan informasi tentang 
kemampuan daya hasil tinggi dari 31 genotipe 
ubi jalar lokal Papua.

II.	 Metode 

A.	 Waktu dan Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan selama ± 

5 bulan, mulai dari bulan Maret sampai 
Agustus 2024, di Kebun Percobaan Manggoapi 
Universitas Papua, Manokwari, Papua Barat.

B.	 Alat dan Bahan
Alat dan bahan yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah kaliper, mistar, timbangan, 
refraktometer, ember, karung, Pupuk NPK dan 
stek ubi jalar.
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C.	 Metode Penelitian
Penelitian ini menggunakan rancangan 

acak kelompok (RAK) (Petersen, 1994), dengan 
perlakuan 31 genotipe ubi jalar lokal asal 

Papua yang merupakan koleksi Laboratorium 
Pemuliaan Tanaman Fakultas Pertanian 
Universitas Papua.  Genotipe diulang tiga kali 
sehingga terdapat 93 satuan percobaan.  

Tabel 1. Asal, warna daging, kulit, bentuk daun dan sumber genotipe ubi jalar lokal Papua asal Kabupaten 
Manokwari, koleksi Laboratorium Genetik dan Pemuliaan Faperta Unipa

No Genotipe Asal Warna Kulit
Umbi

Warna Daging
Umbi

1 Amban pantai Manokwari krem kuning pucat

2 Oransbari Manokwari ungu krem

3 Macuan Manokwari merah muda krem

4 Sp-7 Manokwari merah muda oranye

5 Sp-5 Manokwari merah muda krem

6 Sp-4 Manokwari merah muda putih

7 Arfai Manokwari ungu tua ungu

8 Kaimana-1 Kaimana ungu ungu

9 Kaimana-2 Kaimana krem putih

10 Kaimana-3 Kaimana merah muda ungu

11 Kaimana-4 Kaimana merah muda putih

12 Kaimana-5 Kaimana ungu krem

13 Kaimana-6 Kaimana krem putih

14 Serui-1 Serui merah muda krem

15 Serui-2 Serui krem krem

16 Serui-3 Serui krem pucat krem

17 Serui-4 Serui krem pucat krem

18 Serui-5 Serui krem krem

19 Bovendigul-1 Bovendigul krem oranye

20 Bovendigul-2 Bovendigul krem pucat krem

21 Bevendigul-3 Bovendigul ungu krem

22 Bovendigul-4 Bovendigul ungu ungu

23 Koya-1 Jayapura ungu tua ungu

24 Koya-2 Jayapura ungu krem

25 Koya-3 Jayapura ungu putih

26 Koya-4 Jayapura ungu ungu

27 Koya-5 Jayapura merah muda kuning

28 Koya-6 Jayapura ungu putih

29 Koya-7 Jayapura merah muda oranye muda

30 Koya-8 Jayapura ungu tua krem

31 Abepura Jayapura kuning krem
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D.	 Pelaksanaan Penelitian

1)	 Persiapan Lahan
Lahan dibersihkan dari rumput (gulma) 

dan kotoran yang ada dengan menggunakan 
sekop, parang, dan pacul hingga bersih. 

2)	 Pembentukan Guludan
Tanah diolah dengan menggunakan pacul 

dan sekop hingga gembur, kemudian tanah yang 
sudah diolah dibiarkan selama satu minggu.  
Setelah satu minggu tanah yang sudah diolah 
dibentuk menjadi guludan dengan panjang 
guludan 2 m, lebar guludan 70 cm, tinggi 
guludan 40 cm dan jarak antar guludan 30 cm.  
Pembentukan guludan ini bertujuan agar dapat 
mempermudah saat pemeliharaan tanaman 
ubi jalar dan menghindari tanaman ubi jalar 
dari genangan air apabila terjadi hujan. 

3)	 Persiapan Bibit
Stek yang digunakan berasal dari tanaman 

ubi jalar yang sudah berumur dua bulan atau 
lebih, dengan keadaan pertumbuhannya sehat 
dan normal.  Bagian tanaman yang digunakan 
sebagai bahan tanam adalah stek pucuk dengan 
panjang stek 25 cm.  Pengambilan stek tanaman 
ubi jalar dilakukan pada sore hari dengan cara 
dipotong menggunakan gunting. 

4)	 Penanaman
Penanaman dilakukan dengan cara barisan 

dengan arah memanjang di sepanjang tengah 
guludan stek ditanamkan sedalam 10 cm, dan 
jarak antar lubang tanam 25 cm.  Stek ubi jalar 
ditanam hingga pangkal batang terbenam ke 
dalam tanah atau 2/3 dari bagian stek tanaman 
ubi jalar.  Kemudian tanah dekat pangkal stek 
dipadatkan, agar stek tanaman yang sudah 
ditanam tidak roboh.

5)	 Aplikasi Pupuk
Setiap guludan diberi pupuk dasar 

berupa pupuk kandang (kotoran kambing) 
yang diberikan dengan cara ditaburkan diatas 
permukaan tanah dari masing-masing guludan 
satu minggu setelah tanam.  Sedangkan 
pemberian kedua berupa pupuk NPK dengan 
dosis 300 kg/ha diberikan dua kali, yaitu ½ nya 
pada saat tanam dan sisanya pada umur empat 
minggu setelah tanam dengan cara dibenamkan 
dalam larikan tanah, kurang lebih 6-7cm pada 
samping lubang tanam. 

6)	 Pemeliharaan Tanaman
Pemeliharaan pada tanaman ubi jalar 

meliputi:
1.	 Penyiraman pada tanaman dilakukan 1-2 

kali dalam sehari (pagi dan sore) disesuaikan 
dengan kondisi cuaca, apabila hujan maka 
penyiraman pada tanaman tidak dilakukan.  
Penyiraman tanaman dilakukan dengan 
menggunakan gembor.

2.	 Pembalikan sulur dilakukan saat sulur mulai 
memanjang mencapai kurang lebih 1,5 
m, yaitu sekitar umur tiga minggu setelah 
tanam.  Pembalikan sulur selanjutnya 
dilakukan tiga minggu sekali untuk 
mencegah tumbuhnya akar pada buku-
buku atau ketiak daun.  Perakaran yang 
muncul dari ketiak daun dapat menghambat 
pertumbuhan dan pembesaran umbi dari 
sulur utama.

3.	 Penyulaman dilakukan apabila ada bibit 
yang mati dengan cara mencabut bibit 
yang mati kemudian diganti dengan bibit 
yang baru. Waktu penyulaman dua minggu 
setelah tanam.

4.	 Penyiangan dan pembumbunan dilakukan 
pada saat umur tanaman 2-3 minggu 
setelah tanam kemudian diulang pada saat 
tanaman berumur dua bulan. Penyiangan 
dan pembumbunan dilakukan dengan 
cara membersihkan gulma, kemudian 
gemburkan tanah di sekitar guludan.

5.	 Pengendalian hama dilakukan dengan cara 
manual.

7)	 Panen
Pemanenan ubi jalar dilakukan dengan 

cara memotong batang ubi jalar yang telah siap 
dipanen dengan menggunakan parang atau 
sabit, kemudian batang-batangnya disingkirkan 
keluar guludan sambil dikumpulkan.  
Pemanenan dilakukan dengan cara mengambil 
semua umbi dari satu guludan, umbi yang telah 
dipanen dibersihkan dari tanah atau kotoran 
dan akar yang masih menempel. Setelah itu 
dilakukan seleksi dan sortasi umbi berdasarkan 
ukuran besar dan kecil.

E.	 Variabel Penelitian
Variabel dalam penelitian ini meliputi:

1.	 Diameter umbi (cm) diukur dengan 
menggunakan kaliper pada bagian badan 
umbi yang memiliki diameter maksimum, 
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2.	 Panjang umbi (cm) diukur dengan 
menggunakan alat ukur meteran pada 
bagian ujung atas umbi sampai ujung 
bawah umbi mengikuti bentuk umbi.

3.	 Jumlah umbi per tanaman dihitung jumlah 
umbi pada setiap tanaman masing-masing 
genotipe, 

4.	 Bobot umbi per tanaman (kg) diukur 
dengan menggunakan timbangan pada 
setiap tanaman masing-masing genotipe.

5.	 Jumlah umbi per guludan (kg) dihitung 
jumlah umbi per guludan pada setiap 
tanaman masing-masing genotipe,

6.	 Bobot umbi per guludan (kg) diukur dengan 
menggunakan timbangan pada setiap 
guludan masing-masing genotipe.

7.	 Jumlah umbi ekonomis diukur dengan 
menghitung jumlah umbi yang beratnya 
minimal 200 gram per umbi, 

8.	 Bobot umbi ekonomis > 200 gr per umbi 
per guludan, 

9.	 Kadar kemanisan (ºbrix) 
10.	Kadar pati (spesifik grafity).  

F.	 Analisis Data
Beberapa langkah dalam analisis data 

meliputi:

1.	 Analisis Ragam
Analisis ragam dilakukan terhadap data 

keragaman genetik dan daya hasil dengan 
menggunakan rancangan acak kelompok 
mengikuti Petersen (1994) yaitu: 

Yij = µ +ßj+ τi + εij : i = 1,2,…,p : j= 1,2…r

Dimana :
Yij = respon pada perlakuan ke–i dan ulangan 
ke-j
µ   = rataan umum
ßj  = pengaruh blok ke-j
τi    = pengaruh perlakuan ke-i
εij   = pengaruh acak pada perlakuan ke-i dan  
         kelompok ke-j

2.	 Analisis Komponen Utama (Principal 
Component Analysis) Analisis data dilakukan 
menggunakan software IBMSPSS versi 2.1

Y1 = e’1X = e’11X1 + e’21X2+ … + e’p1Xp
Y2 = e’2X = e’12X1 + e’22X2+ … + e’p2Xp
Yp = e’pX = e’1pX1 + e’2pX2+ … + e’ppXp

maka var (Y1) = ei’∑ei dan Cov (Yi,Yk) = 
ei’∑ei dimana i,k =1,2…,p.

Keterangan:
Y1 = Komponen utama pertama adalah 
kombinasi linear e1’X yang memaksimumkan 
Var (e1’X) dengan syarat e1’e1 =1
Y2 = Komponen utama kedua adalah kombinasi 
linear e2’X yang memaksimumkan Var (e2’X) 
dengan syarat e2’e2 =2
Yp  = Komponen utama ke-i adalah kombinasi 
linear ei’X yang memaksimumkan Var (e1’X) 
dengan syarat ei’ek =1 dan Cov (ei’ek) = 0 untuk 
k < 1

3.	 Analisis Klaster
Data yang didapatkan akan dianalisis 

menggunakan software NTSys 2.1.

4.	 Koefisien Kolerasi 
Analisis korelasi merupakan salah 

satu teknik statistik yang digunakan untuk 
menganalisis keeratan hubungan antara dua 
variabel atau lebih yang bersifat kuantitatif.

		
keterangan:
rxy = koefisien korelasi antara variabel X dan Y
X   = nilai data variabel X
Y   = nilai data variabel Y
n    = banyak anggota sampel pengamatan

5.	 Analisis Biplot
Analisis Biplot dikembangkan atas 

pendekatan Singular Value Decomposion (SVD 
yang dapat digambarkan dengan persamaan 
(Rencher & Chistensen, 2012):

X=ULVT

Dimana:
U: matriks dengan kolom berupa vektor eigen 

dari XXT dengan ukuran n x  r
L: matriks diagonal berupa akar nilai eigen 

yang berukuran r x r
V: matriks dengan kolom berupa vektor eigen 

dari XTX yang berukuran p x r
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III.	Hasil dan Pembahasan 

A.	 Keragaman Genetik dan Daya 
Hasil 31 Genotipe Ubi Jalar Lokal 
Papua
Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa 

terdapat pengaruh yang sangat nyata terhadap 
10 karakter ubi jalar yang diamati. Nilai koefisien 
keragaman berkisar antara 6,61% sampai dengan 
12,65% yang menunjukkan bahwa lingkungan 
memberikan pengaruh yang kecil terhadap 
penampilan karakter yang diamati. Nilai Koefisien 
Keragaman yang kurang dari 20% menunjukkan 
galat percobaan yang kecil. Gomez dan Gomez 
(1995) menyatakan nilai Koefisien Keragaman 
yang beragam tergantung pada jenis percobaan, 
tanaman, dan sifat yang diukur. Allard (1998) 
mengungkapkan variasi hasil tanaman dapat 
dipengaruhi oleh gen dan lingkungan untuk setiap 
tempat tumbuh, sehingga memberikan pengaruh 
yang berbeda pada setiap penampilan karakter 

morfologi dan hasil suatu aksesi. Penampilan yang 
menunjukkan daya hasil lebih baik, kemungkinan 
memiliki sifat gen unggul dari aksesi yang diuji.

B.	 Analisis Tingkat Kemiripan 31 
Genotipe Ubi Jalar Lokal Papua 
Berdasarkan Analisis Klaster
Analisis klaster dilakukan berdasarkan 

jarak koefisien ketidakmiripan (Euclidean 
coefficient). Selain itu, analisis klaster dapat 
berfungsi untuk mengetahui hubungan 
kekerabatan antar genotipe. Jarak euclidean 
dapat berfungsi untuk mengatahui kemiripan 
atau ketidakmiripan antar genotipe. Sitepu 
dan Gultom (2011) menyatakan bahwa 
ketidakmiripan yang jauh ditandai dengan 
jarak euclidean lebih dari 1. Pada rentang 
euclidean 0,00< 1,00 menyatakan koefisien 
ketidakmiripan yang kecil sedangkan rentang 
euclidean> 1,00 menyatakan koefisien 
ketidakmiripan yang besar.

Tabel 2. Rekapitulasi sidik ragam 
Karakter KT F-hitung Koefisien keragaman (%)
Panjang umbi 0,12 1,31** 8,39
Diameter umbi 0,50 14,92** 8,72
Jumlah umbi pertanaman 0,07 1,42** 19,7
Bobot umbi pertanaman 0,05 11,09** 7,97
Jumlah umbi ekonomi 0,01 0,65** 8,45
Bobot umbi ekonomi 0,01 1,45** 8,87
Jumlah ubi gulud 0,12 3,64** 9,21
Bobot umbi gulud 0,06 8,64** 6,61
Kadar kemanisan (brix) 9,51 3,57** 12,65
Kadar pati (sg) 0,01 1,33** 10,16

Keterangan: **sangat nyata

Gambar 1. Dendogram hubungan kekerabatan 31 genotipe ubi jalar lokal asal Papua
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Berdasarkan hasil analisis klaster 
terhadap 31 genotipe ubi jalar lokal asal 
Papua menunjukkan bahwa genotipe ubi jalar 
tersebut memiliki hubungan kemiripan yang 
jauh atau keragaman yang luas. Karuniawan 
et al. (2017) menyatakan jarak euclidean >1 
menunjukkan kekerabatan genotipe bersifat 
luas. Hal ini dapat dilihat dari jarak euclidean 
sebesar 0,38-2,24. Berdasarkan dendogram 
(Gambar 1) terdapat 2 klaster utama pada 
nilai euclidean 2,24. Klaster A terdiri dari 22 
genotipe (Koya-3, Kaimana-6, Koya-7, Koya-5, 
Macuan, Arfai, Koya-2, Koya-1, Oransbari) dan 
klaster B terdiri 9 genotipe (Koya-3, Kaimana-6, 
Koya-7, Koya-5, Macuan, Arfai, Koya-2, Koya-1, 
Oransbari). Berdasarkan nilai euclidean 1,55 
pada dendogram juga terdapat 4 subklaster.  

Klaster A terbagi atas subklaster A1 (3 
genotipe), yaitu Bovendigul-4, Kaimana- 3, 
Bovendigul-2) dan subklaster A2 (19 genotipe), 
yaitu Sp-4, Kai-5, Serui-1, Bovendigul-1, Amban 
Pantai, Bovendigul-3, Koya-8, Serui-5, Serui-4, 
Koya-6, Serui-3, Sp-5, Serui-2, Kaimana-4, 
Abepura, Koya-4, Kaimana-1, Kaimana-2, Sp-7. 
Sedangkan klaster B terbagi atas subklaster B1 
(3 genotipe), yaitu Koya-3, Kaimana-6, Koya-7 
dan subklaster B2 (6 genotipe), yaitu Koya-5, 
Macuan, Arfai, Koya-2, Koya-1, Oransbari.

Pada dendogram juga menunjukkan 
terdapatnya dua genotipe yang memiliki 
kesamaan karakter yaitu genotipe Kaimana 4 
dan Serui 2. Kesamaan ini dapat disebabkan 
karena genotipe tersebut memiliki kesamaan 
karakter dan ekspresi terhadap perubahan 
lingkungan. Utari et al., (2011) mengungkapkan 
bahwa kesamaan ini dapat disebabkan karena 
adanya kesamaan karakter morfologi, dan 
kemungkinan genotipe mempunyai tetua awal 
yang sama. 

Sedangkan dendogram yang 
memperlihatkan kekerabatan yang jauh, 
menunjukkan adanya karakter yang beragam 
antar daerah dan banyaknya karakter 
morfologi yang berbeda.  Hasil ini diperkuat 
oleh Rostini & Karuniawan (2019) bahwa 
plasma nutfah yang uji kemiripannya tidak 
dekat, menggambarkan keragaman yang luas 
dari genotipe-genotipe yang diuji. Karakter 
yang memberikan kontribusi keragaman dapat 
dilihat berdasarkan tabel analisis komponen 
utama yang terbagi atas empat.

C.	 Analisis Keragaman 31 
Genotipe Ubi Jalar Lokal Papua 
Berdasarkan PCA (Principle 
Component Analysis)
Analisis komponen utama digunakan 

untuk menentukan variabel yang berkontribusi 
pada keragaman. Hasil evaluasi keragaman 
berdasarkan analisis komponen utama (PCA) 
pada 10 karakter agronomi dari 31 genotip 
ubi jalar asal Papua terdapat 4 komponen 
yang memiliki nilai eigenvalue > 1, variability 
8,138-36,983% dengan nilai keragaman 
kumulatif 79,495% (Tabel 3). Karakter sebagai 
nilai komponen utama yang menentukan 
keragaman, ditunjukkan berdasarkan nilai 
diskriminan dengan nilai >1 (Lestari, 2020). 
Menurut Pachauri et al. (2017) pada komponen 
utama (PC1) akan menyumbang kontribusi 
keragaman karakter yang terjadi sebanyak yang 
dimungkinkan, dan seterusnya kemungkinan 
akan dihimpun keragaman karakter yang 
masih tersisa.

Komponen utama pertama (PC1) 
mempunyai nilai eigen 4,808 memberikan 
kontribusi terhadap keragaman maksimum 
sebesar 36,983%. Karakter yang memberikan 
kontribusi terhadap (PC1) adalah diameter 
umbi, jumlah umbi per tanaman, bobot umbi 
per tanaman, jumlah umbi ekonomi, bobot 
umbi ekonomi, jumlah umbi per guludan dan 
bobot umbi per guludan. Komponen utama 
kedua (PC2) mempunyai nilai eigen 2,766, 
memberikan kontribusi terhadap keragaman 
maksimum sebesar 21,275%. Karakter yang 
memberikan kontribusi terhadap (PC2) adalah 
jumlah umbi per tanaman, jumlah umbi per 
guludan, dan kadar kemanisan (brix). 

Komponen utama ketiga (PC3) 
mempunyai nilai eigen 1,703, memberikan 
kontribusi terhadap keragaman maksimum 
sebesar 13,099%. Karakter yang memberikan 
kontribusi terhadap (PC3) adalah jumlah 
umbi ekonomi, bobot umbi ekonomi dan 
kadar pati (specific gravity). Komponen utama 
keempat (PC4) mempunyai nilai eigen 1,058 
memberikan kontribusi terhadap keragaman 
maksimum sebesar 8,138%. Karakter yang 
memberikan kontribusi terhadap (PC4) adalah 
panjang umbi.  Penelitian Ishaq et al. (2019) 
menunjukkan lima komponen utama dari 26 
karakter dengan keragaman kumulatif 96,8%. 
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D.	 Koefisien Korelasi 31 Genotipe Ubi 
Jalar Lokal Papua Berdasarkan 
Analisis Korelasi
Hasil analisis korelasi ubi jalar lokal 

asal Papua memperlihatkan bahwa terdapat 
beberapa karakter berkorelasi positif nyata dan 
sangat nyata terhadap hasil (bobot umbi per 
guludan). Diameter umbi berkorelasi positif 
nyata terhadap hasil (R=0,590**), bobot umbi 
per tanaman berkorelasi positif nyata terhadap 
hasil (R=0,852**), jumlah umbi ekonomi 
berkorelasi positif nyata terhadap hasil 

(R=0,516**), bobot umbi ekonomi berkorelasi 
positif nyata terhadap hasil (R=0,563**), 
dan jumlah umbi per guludan berkorelasi 
positif nyata terhadap hasil (R= 0,813**).  
Penelitian Rahajeng & Rahayuningsih (2015) 
menunjukkan bahwa karakter jumlah umbi per 
guludan berkorelasi positif nyata dengan hasil 
per guludan. Ini berarti peningkatan diameter 
umbi, bobot umbi per tanaman, jumlah umbi 
ekonomi, bobot umbi ekonomi, dan jumlah 
umbi per guludan akan meningkatkan hasil per 
guludan.

Tabel 3. Nilai Vektor 31 genotipe ubi jalar lokal asal Papua

Karakter PC1 PC2 PC3 PC4

Panjang umbi 0,311 -0,249 -0,375 0,775
Diameter umbi 0,742 0,260 0,293 -0,106
Jumlah umbi per tanaman 0,584 -0,501 -0,260 -0,320
Bobot umbi per tanaman 0,887 -0,212 -0,102 0,056
Jumlah umbi ekonomi 0,725 0,090 0,595 0,038
Bobot umbi ekonomi 0,767 0,047 0,553 0,053
Jumlah umbi per gulud 0,580 -0,643 -0,18 -0,062
Bobot umbi per gulud 0,856 -0,352 -0,155 0,080
Kadar kemanisan (brix) 0,139 0,722 -0,434 0,271
Specific  gravity -0,361 0,085 0,625 0,358
             Eigenvalues 4,808 2,766 1,703 1,058
             Varians( %) 36,983 21,275 13,099 8,138
             kumulatif % 36,983 58,259 71,357 79,495

Keterangan: angka yang dicetak tebal menandakan nilai vektor lebih dari 0,50

Tabel 4. Koefisien korelasi 31 genotipe ubi jalar lokal Papua
  Du Jut but Jue Bue Jug Bug brix Sg
Pu -0,107 0,194 0,214 0,032 0,094 0,287 0,302 0,086 -0,096
Du   0,179 0,629** 0,673** 0,694** 0,267 0,590** 0,183 -0,162
But     1 0,553** 0,564** 0,597** 0,852** -0,114 -0,144
Jue       1 0,981** 0,411* 0,516** -0,009 0,038
Bue         1 0,444* 0,563** 0,010 -0,024
Jug           1 0,813** -0,274 -0,318
Bug             1 -0,054 -0,227
Brix               1 -0,98
Sg                 1

Keterangan
Pu    : Panjang umbi (cm)
Du    : Diameter umbi (cm)
Jut    : Jumlah umbi per tanaman 
But   : Bobot umbi per tanaman (kg)
Jue   : Jumlah umbi ekonomi 

Bue  : Bobot umbi ekonomi (gr)
Jug   : Jumlah umbi per guludan 
Bug   : Bobot ubi per guludan
oBrix : Kadar Kemanisan (obrix) 
Sg      :kada pati(Spesific Gravity) (gr)
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E.	 Biplot Keragaman dan Daya Hasil 
31 Genotipe Ubi Jalar Lokal Asal 
Papua 
Analisis biplot pada Gambar 2 terlihat 

bahwa genotipe-genotipe yang memiliki 
hubungan kekerabatan berdasarkan karakter 
panjang umbi dan bobot umbi per guludan, 
pada kuadran pertama adalah Koya-1 Koya-2, 
Koya-5 dan Macuan. Genotipe yang memiliki 
hubungan kekerabatan berdasarkan karakter 
kadar kemanisan (brix) dan kadar pati (specific 
gravity), pada kuadran kedua adalah Serui-5, Sp-
4, Koya-6, Abepura, Bovendigul-2, Kaimana-3, 
Kaimana-4, Serui-4, dan Sp-5. Genotipe yang 
memiliki hubungan kekerabatan berdasarkan 
karakter diameter umbi, jumlah umbi 
pertanaman, bobot umbi per tanaman, jumlah 
umbi ekonomis, bobot umbi ekonomis, dan 
jumlah umbi per guludan, pada kuadran ketiga 
adalah Kaimana-1, Oransbari, Arfai, Koya-7, 
Kaimana-6, dan Koya-3. Genotipe Bovendigul-1, 
Bovendigul-3, Bovendigul-4, Serui-1, Serui-2, 
Serui-3, Kaimana-2, Kaimana-5, Amban 
Pantai dan Sp-7 berada pada kuadaran empat. 
Sedangkan genotipe Koya-4 dan Koya-8 berada 
pada kuadran kedua dan kempat. Menurut 
Mustamu et al. (2021) genotipe-genotipe yang 
berada pada kuadran yang sama dan mendekati 
vektor merupakan genotipe yang memiliki 
kemiripan karakteristik tertentu dan unggul 
berdasarkan karakter tertentu pula.

Berdasarkan Gambar 2 bahwa terlihat 
karakter jumlah umbi per guludan memiliki 
keragaman yang besar yang diikuti oleh karakter 
panjang umbi, jumlah umbi pertanaman, kadar 
kemanisan (brix), bobot umbi per guludan, 
jumlah umbi ekonomi, diameter umbi, kadar 
pati (specific gravity), bobot umbi ekonomi, 
dan bobot umbi per tanaman memiliki korelasi 
positif karena memiliki karakter yang sangat 
dekat.

IV.	Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian terhadap 

31 genotipe ubi jalar lokal Papua dapat 
disimpulkan bahwa genotipe uji menunjukkan 
pengaruh sangat nyata pada karakter diameter 
umbi, panjang umbi, jumlah umbi per tanaman, 
bobot umbi per tanaman, jumlah umbi 
ekonomis, bobot umbi ekonomis, jumlah umbi 
per guludan, bobot umbi per guludan, kadar 
kemanisan (brix), dan kadar pati (specific 
gravity).  Terdapat keragaman genetik pada 31 
genotipe ubi jalar lokal Papua dengan koefisien 
ketidakmiripan sebesar 0,38-2,24%. Terdapat 
empat komponen utama dengan keragaman 
kumulatif 79,495%.  Terdapat korelasi positif 
nyata antara diameter umbi, bobot umbi per 
tanaman, jumlah umbi ekonomi, bobot umbi 
ekonomi, jumlah umbi per guludan terhadap 
hasil. 
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